
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indera pendengaran merupakan salah satu jendela informasi bagi

seseorang. Berbagai informasi tentang kejadian yang terjadi dari berbagai

penjuru dunia dapat diperoleh melalui kegiatan menyimak/mendengarkan.

Selain itu, melalui indera pendengaran juga seseorang memperoleh

bahasa melalui interaksi dengan lingkungan.

Ketunarunguan merupakan gangguan yang terjadi pada indera

pendengaran. Karena indera pendengarannya tidak dapat dimanfaatkan

secara optimal, anak yang menyandang ketunarunguan (anak tunarungu)

sulit mengembangkan kemampuan berbahasa secara mandiri. Karena itu

dampak yang paling berat dirasakan oleh anak tunarungu adalah

kemiskinan dalam berbahasa. Mereka kurang atau tidak mampu

berbicara dan memahami bacaan karena kosa kata yang dimilikinya

terbatas serta kurang memahami struktur bahasa sehingga mereka tidak

dapat menyampaikan dan menangkap pesan, baik secara lisan maupun

tertulis sesuai kaidah bahasa Indonesia yang berlaku.

Untuk mengatasi kemiskinan bahasa anak tunarungu, guru pada

Sekolah Khusus atau Sekolah Luar Biasa (SLB) Tunarungu diharapkan

dapat memberikan masukan bahasa dan mengembangkan kemampuan

berbahasa anak tunarungu sehingga mereka mencapai taraf penguasaan

bahasa yang sesungguhnya (post-linguality) dimana mereka dapat



menggunakan dan menerapkan secara tepat aturan bahasa yang berlaku

di lingkungannya secara mandiri.

Upaya pengembangan kemampuan berbahasa anak tunarungu

akan berhasil jika kepala sekolah dan guru-guru memiliki pemahaman

yang memadai tentang ketunarunguan serta dampak-dampak yang

diakibatkan oleh kondisi ketunarunguan, dimana pemahaman tersebut

akan menjadi acuan bagi sekolah dalam mengambil kebijakan-kebijakan

dan arah pengembangannya. Dalam hal ini sekolah perlu memiliki arah

yang jelas dalam pemilihan metode komunikasi dan metode pengajaran

serta dukungan sistem lainnya berupa program-program khusus yang

menunjang pengembangan kemampuan berbahasa serta sikap warga

sekolah yang peduli terhadap ungkapan-ungkapan siswa yang kurang

jelas sehingga.dapat memperkecil dampak-dampak dari ketunarunguan

tersebut.

Dalam hal pemilihan metode komunikasi, pada umumnya SLB

Tunarungu di Indonesia memilliki kecenderungan menggunakan metode

oral meskipun dalam praktiknya penggunaan isyarat masih dilak'ukan

untuk membantu pemaknaan kosa kata tertentu yang agak sulit dipahami

siswa. Hal ini dilatarbelakangi pemikiran bahwa komunikasi sehari-hari

yang biasa dijalin pada masyarakat Indonesia adalah komunikasi secara

oral dan kata-kata dalam bahasa Indonesia diucapkan sesuai dengan

tulisannya. Selain itu, bentuk morfem yang diujarkannya relatif mudah

dibaca sehingga penyandang tunarungu dapat menangkap pesan



komunikasi melalui keterampilan membaca ujaran. Berbeda halnya

dengan penulisan dan pengucapan kata dalam bahasa Inggris. Selain

tulisan dan cara pengucapannya berbeda, bentuk morfemnya pun sulit

dibaca melalui gerak bibir. Power (1993: 108) mengemukakan bahwa

"50% konsonan bahasa Inggris tak tampak pada bibir dan dari 32

konsonan hanya 5 yang dapat dibedakan secara jelas pada bibir, yaitu

/w/, /r/, /I/, /y/, dan /h/".

Alasan lain berkembangnya penggunaan oral pada SLB Tunarungu

berdasarkan pengamatan peneliti adalah bahwa penggunaan media

isyarat di Indonesia masih menyimpan beberapa permasalahan.

Permasalahan-permasalahan tersebut antara lain bahwa isyarat-isyarat

alami anak tunarungu hanya dikenal, digunakan dan dimengerti oleh

kalangan tertentu seperti oleh lingkungan keluarga, kelas, atau sekolah.
i

Hal ini akan mengakibatkan keterbatasan anak tunarungu untuk

bersosialisasi dalam masyarakat yang lebih luas dan pada akhirnya akan

menghambat perkembangan kemampuan berbahasanya. Sementara hal

penting dalam mengembangkan bahasa anak; baik anak dengar maupun

yang tunarungu, adalah adanya masukan bahasa yang memiliki keajegan

bentuk (Leutke dan Luckner, 1991). Permasalahan lainnya menyangkut

para pendidik anak tunarungu itu sendiri, dimana kebanyakan guru di'SLB

Tunarungu belum sepenuhnya menguasai isyarat, baik isyarat alami

maupun isyarat baku atau Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI). Dalam

hal isyarat baku, dewasa ini Indonesia belum memiliki isyarat baku yang



memadai untuk digunakan sebagai pengantar dalam kegiatan

pembelajaran mengingat SIBI masih dalam taraf pengembangan dan kosa

isyaratnya pun masih terbatas.

Konsekuensi dari pilihan metode komunikasi oral tersebut adalah

sekolah tersebut pun selayaknya menganut metode pengajaran yang

mengacu pada percakapan. Setiap kegiatan pembelajaran selalu diawali

dengan percakapan yang mempercakapkan topik-topik aktual dan diminati

atau dialami oleh siswa sebagai jembatan menuju pemerolehan dan

penemuan kaidah-kaidah bahasa serta konsep-konsep pengetahuan

lainnya. Guru sedapat mungkin menangkap apa yang diungkapkan siswa

melalui gesti, isyarat atau ucapan-ucapan yang kurang jelas dan tidak

terstruktur, kemudian membahasakannya dengan bahasa sehari-hari yang

sederhana. Setelah itu guru meminta siswa untuk mengucapkan kembali

apa yang diucapkannya sehingga ungkapan siswa yang pada awalnya

berupa ucapan-ucapan yang kurang jelas dan tidak berstruktur atau

berupa gerakan-gerakan isyarat, berubah menjadi bahasa yang dapat

dimengerti.

Dengan membahasakan ungkapan siswa seperti dikemukakan di

atas, akan terjalin suatu komunikasi pra-bahasa yang merupakan kunci

bagi berkembangnya pemahaman atas ujaran (bicara) pada anak

mendengar. Bagi penyandang tunarungu, fase komunikasi pra-bahasa ini

membawa mereka pada pemaknaan suatu kata karena kata itu menyatu

dengan pengalaman mereka melalui apa yang diamati, dirasakan, diingat



atau dihayati dan merupakan lambang yang dialami bersama, (Bruner

dalam Bunawan dan Yuwati, 2000). Hal ini memberikan rambu-rambu

dalam kegiatan pembelajaran, bahwa sedapat mungkin guru berupaya

memancing siswa untuk mengungkapkan apa yang mereka alami, apa

yang mereka amati, apa yang mereka rasakan dan apa yang mereka

pikirkan. Pembelajaran seperti ini menurut Collis & Schaffer dalam

Bunawan dan Yuwati (2000) akan menciptakan situasi triangle reference

sebagai landasan berkembangnya makna bersama dan memunculkan

kata-kata. Guru menangkap maksud ungkapan siswa dan memberikan

kontribusi kebahasaan tentang apa yang ingin mereka katakan. Dengan

demikian akan terjadi percakapan tentang materi yang pada dasarnya

dipahami siswa secara intuitif tetapi mereka belum/tidak dapat

mengekspresikan secara verbal dalam bahasa yang umumnya digunakan

dan dimengerti masyarakat karena keterbatasannya dalam berbahasa.

Pendekatan pembelajaran yang mengutamakan ekspresi bahasa

dalam mengungkapkan pengalaman belajar ini sesuai dengan konsep

language across the curricullum seperti dikemukakan oleh Marland dalam

Abdurrahman (2000) yang mengupayakan pengintegrasian pelajaran

bahasa dengan bidang studi lainnya sehingga guru membentuk

komunikasi yang terarah. Melalui bahasa akan tercapai perkembangan

keterampilan berpikir siswa secara akademis; dengan kata lain

pemahaman siswa terhadap bidang ajar tertentu dapat diekspresikan



melalui bahasa dengan mengemukakan konsep-konsep tertentu melalui

bahasa yang mudah dimengerti orang.

Konsekuensi lain dari pemilihan metode di atas adalah

terselenggaranya program-program sekolah yang menunjang

pengembangan bahasa. Program tersebut dapat berupa pembinaan-

pembinaan yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan

pengetahuan guru seputar ketunarunguan mengingat perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang terus meningkat berdampak pula pada

layanan pendidikan yang hams dikembangkan sekolah. Pembihaan

lainnya berupa monitoring, evaluasi dan supervisi terhadap kegiatan

pembelajaran yang dilakukan guru sehingga sekolah mengetahui sejauh

mana guru-guru menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan.

Program lain yang erat kaitannya dengan pengembangan bahasa adalah

adanya layanan Bina Persepsi Bunyi dan Irama (BPBI) dan Bina Wicara.

Program khusus ini selayaknya dilakukan secara intensif serta menjadi

satu keterkaitan yang utuh. Artinya pelaksanaan BPBI tidak hanya

berhenti pada pengenalan bunyi dan irama saja tetapi dikaitkan dengan

aspek-aspek suprasegmental bahasa seperti intonasi, dan irama bahasa.

Demikian pula pada pelaksanaan Bina Wicara, tidak hanya membentuk

aspek segmental dengan melatihkan pembentukan fonem-fonem tertentu,

tetapi selayaknya dikaitkan dengan kata-kata yang menjadi materi dalam

pembelajaran bahasa sehingga menjadi lebih bermakna bagi siswa.



Hasil pengembangan kemampuan berbahasa ini akan diaplikasikan

siswa dalam kehidupan sehari-hari dimana siswa terbiasa dengan

mengungkapan sesuatu kepada lingkungannya. Oleh karena itu warga

sekolah selain guru, seperti orang tua, pegawai tata usaha, penjaga

sekolah atau pengurus yayasan ikut memberikan kontribusi kebahasaan

terhadap siswa dengan membahasakan ungkapan siswa yang masih

berupa isyarat atau gerakan-gerakan lainnya. Dengan demikian akan

terlihat satu kesamaan cara layanan dalam mengembangkan kemampuan

berbahasa siswa.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di beberapa

SLB Tunarungu di kota Bandung dan Jakarta, menunjukkan bahwa guru

belum memiliki konsistensi dalam penggunaan metode komunikasi dan

metode pembelajaran. Dalam penggunaan metode komunikasi, terkadang

mereka hanya menggunakan isyarat atau hanya menggunakan media

oral. Kadang-kadang pula menggunakan media komunikasi oral dan

sesekali disertai isyarat untuk memperjelas pesan komunikasinya atau

menggunakan kedua media komunikasi tersebut secara bersamaan.

Sementara dalam penggunaan metode pengajaran masih mengacu pada

metode pengajaran yang umumnya digunakan di sekolah reguler; guru

menerangkan, siswa memperhatikan kemudian memberikan latihan-

latihan membuat kalimat sesuai pola yang diberikan oleh guru. Kegiatan

lainnya yang dilakukan oleh guru SLB Tunarungu dalam pembelajaran di

kelas adalah dengan menggambar benda/kegiatan tertentu kemudian



menuliskan nama benda atau kegiatan tersebut dengan\\h|h

dapat memahaminya karena materi ajar tampil dalam benti

tulisan. Hal ini sebenarnya tidak banyak membantu pemahaman siswa,

karena siswa pada dasarnya belum memahami konsep dan makna

kalimat tersebut.

Hal lain yang ditemukan peneliti dalam studi pendahuluan tersebut

adalah jika diajukan pertanyaan, "Metode apa yang digunakan dalam

komunikasi atau dalam kegiatan pembelajaran?" kebanyakan guru tidak

dapat memberikan jawaban yang pasti. Jawaban mudah yang banyak

dikemukan guru adalah bahwa mereka menggunakan metode campuran.

Hal ini menunjukkan bahwa sekolah kurang memiliki arah yang jelas

dalam menentukan metode komunikasi dan metode pembelajaran

sehubungan dengan kegiatan pengembangan kemampuan berbahasa

siswa tunarungu yang akan dilakukannya. Sebenarnya kejelasan dalam

menentukan metode komunikasi dan metode pembelajaran yang dianut

merupakan hal penting bagi Sekolah Tunarungu karena menurut Hyde,

(1992: 44) "Penggunaan media komunikasi dan metode pengajaran yang

tidak sesuai mengakibatkan siswa tidak mendapatkan pembelajaran apa-

apa .

Dalam pelaksanaan BPBI kebanyakan guru melakukannya hanya

sebatas pada pengenalan bunyi. Bahkan beberapa guru menjadikan BPBI

sebagai bidang studi kesenian yang tersamar karena lebih cenderung

pada keterampilan siswa dalam memainkan alat musik, menari dan



menggambar alat musik. Sementara dalam pelaksanaan Bina Wicara,

sekolah belum memiliki program yang jelas bagaimana prosedur dan

mekanisme guru Bina Wicara melakukan latihan bicara kepada siswa.

Kondisi-kondisi seperti dikemukakan dalam hasil studi pendahuluan

di atas mengakibatkan terhambatnya perkembangan kemampuan

berbahasa siswa dan taraf penguasaan bahasa mereka terhenti pada

taraf pre-linguality dan atau pada taraf inter-linguality. Dengan kata lain

siswa tidak mencapai taraf post-linguality.

SLB Tunarungu sebagai institusi yang memberikan layanan

pendidikan bagi siswa tunarungu selayaknya memiliki tujuan dan

tanggung jawab moral yang sama, yaitu menjadikan anak tunarungu yang

berbahasa agar mereka dapat mengkomunikasikan diri dengan

lingkungannya. Karena keberhasilan dalam berkomunikasi akan

berdampak pada penghargaan serta kepercayaan diri sebagai makhluk

sosial dan fungsi bahasa sebagai salah satu alat komunikasi dapat

menggugah pikiran serta menempatkannya dalam jajaran manusia

intelektual (Helen Keller dalam Reed, 1984). Selain itu bahasa memiliki

peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional

siswa serta merupakan jembatan menuju keberhasilan dalam mempelajan

semua bidang studi. Penguasaan bahasa siswa tunarungu yang mencapai

taraf post-linguality dan kejelasan (keterbacaan kata-kata) dalam

berbicara sangat menunjang komunikasi mereka serta akan terus

menambah kekayaan kosa kata. Keberhasilan dalam mengembangkan



kemampuan berbahasa ini akan lebih memberikan peluanj

untuk memperoleh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

mengalami kesulitan yang berarti dalam memahami materi ajar dan dapat

mengkomunikasikannya bila terjadi kesalahpahaman atau terdapat

bagian-bagian materi ajar yang belum dimengerti.

Pengalaman peneliti dalam melihat perkembangan beberapa SLB

Tunarungu dan mengikuti kegiatan Lomba Bidang Studi yang

diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan Luar Biasa secara periodik,

menunjukkan bahwa SLB Tunarungu yang konsisten dan konsekuen

dengan metode komunikasi oral yang dipilihnya selalu meraih kejuaraan.

Juara pada lomba cerdas cermat dan berpidato dimana lomba tersebut

menggunakan media komunikasi total yang memerlukan keterampilan

membaca ujaran dan kemampuan berbahasa yang memadai. Selain itu,

Alumni sekolah tersebut juga pada umumnya dapat mengikuti pendidikan

di sekolah-sekolah reguler, pada satuan pendidikan SD, SMP, SMU/SMK

dan akademi/perguruan tinggi lainnya sebagaimana siswa/mahasiswa lain

yang tidak menyandang ketunarunguan. Karena kemampuan berbahasa

dan keterampilan komunikasi yang memadai serta ditunjang keterampilan

lainnya, sekolah tersebut dapat mengantarkan alumninya pada lingkungan

pekerjaan dengan posisi yang cukup baik, sebagai tenaga administrasi,

quality control, teknik, multimedia atau membuka lapangan kerja sendiri di

bidang garment, photography, salon serta bidang usaha lainnya yang

dapat dijadikan bekal bagi penghidupannya kelak dan menumbuhkan
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harga diri serta kepercayaan dirinya dalam berinteraksi/ bersosialisasi

dengan lingkungannya.

Dari uraian-uraian tentang pengembangan kemampuan berbahasa

siswa tunarungu seperti telah dikemukakan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa sesungguhnya guru-guru SLB Tunarungu merupakan

peletak dasar bagi berkembangnya kemampuan berbahasa siswa

penyandang tunarungu. Dengan kemampuan berbahasa yang mencapai

taraf post-linguality, akan memudahkan bagi siswa untuk mengikuti

pendidikan yang terintegrasi dan atau pendidikan inklusif. Selain itu,

sehubungan dengan paradigma pendidikan inklusif dan peran SLB

sebagai pusat sumber, maka guru-guru SLB Tunarungu diharapkan dapat

menjadi nara sumber bagi guru-guru sekolah reguler dalam menangani

masalah komunikasi dan bahasa jika di sekolah tersebut terdapat siswa

yang menyandang ketunarunguan. Oleh karena itu peneliti bermaksud

melakukan penelitian terhadap upaya pengembangan kemampuan

berbahasa siswa yang dilakukan oleh salah satu SLB Tunarungu di kota

Bandung.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui dan memperoleh

jawaban atas pertanyaan "Bagaimana upaya pengembangan kemampuan

berbahasa siswa di SLB Tunarungu X Bandung?

Berdasarkan fokus penelitian tersebut di atas, beberapa

pertanyaan penelitian yang dapat dikemukakan antara lain:
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1. Bagaimana pemahaman guru-guru tentang implikasi ketunarunguan?

2. Bagaimana implementasi pemahaman tersebut dalam kaitannya

dengan pengembangan kemampuan berbahasa siswa?

3. Bagaimana kegiatan guru dalam mengembangkan kemampuan

berbahasa?

4. Bagaimana pelaksanaan faktor-faktor pendukung dalam upaya

pengembangan kemampuan berbahasa

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah

diuraikan di atas, maka secara umum penelitian ini dilakukan untuk

mendeskripsikan upaya pengembangan kemampuan berbahasa siswa

tunarungu di SLB Tunarungu X Bandung. ]

Secara khusus penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 1)

pemahaman guru-guru tentang implikasi ketunarunguan, 2)

implementasi pemahaman tersebut dalam kaitannya dengan

pengembangan bahasa, 3) kegiatan guru dalam mengembangkan

kemampuan berbahasa siswa, 4) pelaksanaan faktor-faktor pendukung

dalam upaya pengembangan kemampuan berbahasa.

2. Manfaat

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pengetahuan bagi kepala sekolah dan guru untuk

mengembangkan kemampuan berbahasa siswa sehingga sekolah
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memiliki visi dan misi yang jelas dalam menentukan dan memfasilitasi

layanan pendidikan bagi para penyandang tunarungu, khususnya

dalam mengembangkan kemampuan berbahasanya.

a. Manfaat bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepala sekolah,

sehingga dapat:

1) Memberikan arah dalam pemilihan metode komunikasi dan metode

pembelajaran yang dapat dijadikan identitas kolektif sekolah

sehingga sekolah memiliki berbagai elemen pendukung yang

menjadi ciri sebagai sekolah yang beraliran oral.

2) Melakukan pembinaan yang lebih terarah dalam meningkatkan

pengetahuan guru tentang metode komunikasi dan metode

pembelajaran dengan penekanan pada materi-materi yang terkait

dengan pengembangan sekolah yang beraliran oral.

3) Mengembangkan program tentang pengembangan kemampuan

berbahasa yang lebih lanjut secara konseptual dan komprehensif

dengan memperhatikan layanan-layanan pendukung lainnya yang

terkait dengan upaya pengembangan kemampuan berbahasa.

b. Manfaat bagi Guru

Hasil penelitian ini pun diharapkan bermanfaat bagi guru, baik

guru SLB Tunarungu maupun guru pembimbing khusus pada sekolah

integrasi/inklusif sehingga dapat:
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1) Memberikan suatu dorongan dan keyakinan bagi guru bahwa

metode komunikasi dan metode pembelajaran bahasa yang

digunakan secara konsisten, konsekuen, dan terintegrasi akan

berdampak pada peningkatan pemerolehan bahasa siswa yang

pada akhirnya meningkatkan prestasi bidang akademik lainnya.

2) Membuka wawasan tentang pendekatan whole language dan

konsep language across the curriculum dalam pembelajaran

bahasa.

3) Memberikan gambaran tentang layanan yang selayaknya diberikan

oleh guru pembimbing khusus (GPK) pada sekolah integrasi/

inklusif jika di sekolah tersebut terdapat siswa tunarungu sehingga

dapat dijadikan model oleh guru-guru reguler dalam

mengembangkan kemampuan berbahasa siswa dan berbagai

bidang ajar lainnya.

D. Definisi Konsep Penelitian

Penelitian ini didasarkan atas studi kasus tentang upaya

pengembangan kemampuan berbahasa siswa tunarungu di SLB X

Bandung. Upaya pengembangan yang dimaksud dalam konteks di atas

adalah usaha, akal, ikhtiar, daya upaya (Depdikbud, 1988: 995) yang

dilakukan warga sekolah dalam mencah proses, cara mengembangkan

atau menjadi lebih maju; lebih baik (Depdikbud, 1988: 414) kemampuan

berbahasa siswa sehingga mencapai kecakapan-kecakapan atau

keterampilan dalam berbahasa; terampil menyimak, terampil berbicara,
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terampil membaca, terampil menulis dengan bahasa yang baik dan benar

(Tarigan et al, 1990: 13). Dengan keterampilan tersebut diharapkan siswa

dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalamannya untuk

kepentingan pembelajaran dan komunikasi sehari-hari dengan bahasa

yang sederhana dan dapat dimengerti orang pada umumnya.

Sasaran dari upaya yang dimaksud adalah siswa tunarungu, yaitu

siswa yang memiliki gangguan pada indera pendengarannya. Menurut

Conninx dalam Yuwati (1986 : 6) penyandang tunarungu ialah seseorang

yang kehilangan seluruh atau sebagian pendengarannya sehingga tidak

atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal dan walaupun telah

dibantu dengan alat bantu dengar, tetap membutuhkan

pelayanan/pendidikan khusus.

Upaya-upaya seperti telah dikemukakan di atas itu akan berhasil

jika sekolah memiliki pemahaman yang memadai tentang implikasi

ketunarunguan dan mengimplementasikan pemahaman tersebut d'alam

kebijakan-kebijakan sekolah untuk dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan

pembelajarannya serta didukung oleh suatu sistem yang sinergis.

E. Metodologi Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bermaksud untuk

mengungkapkan upaya sekolah dalam melakukan pengembangan

kemampuan bahasa siswa tunarungu dengan segala kompleksitasnya.
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Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu kasus

tunggal dimana sekolah menjadi kasus penelitian. Pemilihan strategi ini

dilatarbelakangi pemikiran karena peneliti akan meneliti fenomena

pengembangan kemampuan berbahasa tersebut dalam konteks

kehidupan nyata yang terjadi saat ini dengan memanfaatkan berbagai

sumber bukti yang menyeluruh dari komponen-komponen sekolah dengan

melibatkan kepala sekolah, guru, serta faktor-faktor pendukung lainnya

dalam upaya pengembangan kemampuan berbahasa siswa tunarungu.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara

sebagai metode utama yang ditunjang oleh observasi. Data yang

terkumpul dianalisis dengan menggunakan model ihteraktif melalui reduksi

data, display data, mengambil kesimpulan serta verifikasi data.




